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Sejak runtuhnya Reich Ketiga hingga era sekarang: perlawanan kulit putih yang terorganisasi, 
kompeten, dan yang terpenting, efektif hampir tidak ada. Kegagalan demokrasi dan kapitalisme 

telah mengakibatkan perpindahan ras kulit putih secara budaya dan rasial, namun perlawanan 
yang berarti apa yang telah muncul darinya? Kami ingin memohon kepada kaum radikal dalam 


perjuangan ini, karena kaum radikallah yang mengukir tempat mereka dalam sejarah. Jalani 
hidup yang layak dikenang, bagi kami, kecelakaan adalah mati di tempat tidur. 


Bagian 1: Organisasi 


Dengan asumsi semua fungsi federal, negara bagian, dan lokal dari Sistem akan runtuh 
besok, apa yang akan terjadi? Sering kali, orang-orang yang paling yakin bahwa keruntuhan 
Sistem tidak dapat dihindari adalah orang-orang yang paling tidak siap untuk bertindak secara 
efektif jika dan ketika hal itu terjadi. Kita menginginkan keruntuhan Sistem karena tanpa 
kehancuran penuh atau sebagian dari otoritas Sistem di suatu area tertentu, 
memproyeksikan kekuatan kita ke area tersebut sangatlah sulit atau mustahil. 

Banyak nasionalis kulit putih yang dengan tepat menunjukkan bahwa 
masyarakat adalah fungsi kolektif dari masing-masing anggotanya, sama seperti tubuh 
Anda adalah fungsi dari sel-sel yang menyusunnya. Tanpa kerja sama dan hubungan 
yang kohesif dengan unit-unit yang lebih kecil, unit yang lebih besar tidak dapat 
beroperasi. Namun, mereka tampaknya mengabaikan prinsip ini dalam hal pengorganisasian 
dan pelatihan dengan kawan-kawan mereka sendiri. Kendala utama untuk pengorganisasian 
adalah rasa takut dan paranoia. Obatnya adalah waktu yang dihabiskan untuk 
membiasakan diri dan membentuk hubungan dengan calon kawan. Ini hanya dapat 
dilakukan jika ada semacam keterlibatan awal untuk memulai. Tanpa ini, kita secara efektif 
akan teratomisasi dan dicegah untuk memilih masa depan kita sebagai suatu ras. 


Prasyarat pertama adalah tenaga manusia. Seperti kata orang bijak, tenaga manusia adalah kunci untuk mencapai tujuan. 
berasal dari laras senjata. Tanpa pasukan di lapangan, yang kita miliki hanyalah diskusi 
di ruang obrolan daring. Runtuhnya sistem atau tidak, ini akan selalu menghasilkan hasil 
yang sama: kegagalan. Tidak ada satu titik pun dalam sejarah manusia yang tidak 
memiliki semacam otoritas masyarakat, kecuali untuk periode bencana alam dan perang 
yang sangat singkat. Segera setelah runtuhnya otoritas Sistem di suatu wilayah, kita harus 
berhadapan dengan geng-geng bersenjata (yang seringkali sangat terorganisasi), berbagai 
milisi (seperti 3 Percenters dan Oath Keepers), serta organisasi-organisasi sayap kiri 
radikal seperti Antifa. 50-100 anggota kelompok yang terlatih dan terorganisasi 
merupakan titik awal yang kasar untuk secara efektif berhadapan dengan entitas- 
entitas ini di suatu wilayah tertentu. 


Yang kedua adalah kedekatan: setiap anggota harus siap dan mampu merespons 

dengan tindakan ke area mana pun di wilayah pendudukan dalam waktu kurang dari 2 jam. 
Area ini kira-kira seukuran Connecticut. Tanpa kecepatan respons ini, mempertahankan 
otoritas menjadi tidak berkelanjutan karena entitas yang terkoordinasi dengan lebih baik akan 
dengan cepat memanfaatkan perluasan wilayah Anda dan mengalahkan pasukan 
Anda. 

Ketiga adalah wilayah sipil: catatan menunjukkan bahwa di Tiongkok 
Revolusi Komunis, pemberontakan Taliban di Afghanistan, dan perang Kemerdekaan Irlandia, 
rasio minimal 1:1000 tentara terhadap warga sipil diperlukan untuk mempertahankan 
wilayah. Ini berarti bahwa untuk setiap 1.000 penduduk sipil di suatu wilayah, minimal 1 tentara 
pendudukan 
diperlukan. 

Medan fisik seharusnya menguntungkan tim tuan rumah, dan medan pegunungan 
selalu menjadi pilihan utama bagi pasukan pertahanan (terutama yang tidak teratur). Jika tidak 
ada, medan hutan lebat disarankan, tetapi idealnya area operasi Anda memiliki keduanya. 


Jika ini terdengar fantastis, pertimbangkan bahwa dengan jumlah penduduk 330 juta 
jiwa, hanya 600.000 petugas polisi penuh waktu di AS yang dibutuhkan untuk memproyeksikan 
kewenangan sistem total ke wilayah seukuran benua. 
Meninggalkan kita dengan rasio sekitar 1:600. Dalam kasus demografi sipil yang 
menguntungkan (»-9094 kulit putih) dan medan yang menguntungkan (pegunungan 
dan/atau hutan lebat), tidak perlu banyak imajinasi untuk melihat rasio 1:1000 
lebih dari sekadar berkelanjutan. 


Bagian 2: Separatisme 


Sejak jatuhnya Uni Soviet, kompleks industri militer dan intelijen telah bergeser untuk 
menyasar Islam radikal, dan sekarang apa yang secara luas dianggap Sistem sebagai nasionalisme kulit 
putih. Jika seseorang baru saja terbangun dari koma, Anda akan dimaafkan karena mengira ada 
semacam pemberontakan kulit putih yang meluas. Ketika media dan aktor sistem menyatakan 


perang habis-habisan terhadap orang kulit putih bahkan setelah sedikit saja perlawanan. 


Begitu pula dengan hal-hal yang sama sekali tidak berpolitik - sekolah di rumah, kelas kehormatan 
di sekolah umum, keluarga yang kuat dan sehat, standar dasar kesopanan dan perilaku manusia 
- diserang sebagai "rasis" dan "mendorong supremasi kulit putih". Mengapa? Karena 
kegiatan tersebut memungkinkan orang kulit putih untuk berkembang dan mencapai potensi penuh 
mereka. Ini bukan politik. PERANG INI JELAS BERISI RASIAL. Ketika diserang dengan kejam oleh 


musuh yang bertekad untuk membunuh Anda, tidak ada cara untuk menyerah dan berdamai. 


TIDAK ADA PERDAMAIAN YANG DAPAT DICAPAI. Ketika sistem yang rusak dan korup telah 
digulingkan dan disusupi oleh musuh-musuh kita di setiap level, dan sekarang dijadikan senjata untuk 
melawan kita, sistem tersebut tidak dapat menyelamatkan kita. TIDAK ADA SOLUSI DEMOKRATIS. 


Mengutip seorang pria hebat, "hanya ada satu pilihan: bertahan hidup atau binasa." 
Dan di saat-saat seperti ini, saat masa depan rakyat kita harus atau tidak harus terjadi, 
mencampuradukkan “sistem HARUS runtuh” dengan “sistem AKAN runtuh”, lebih berbahaya 
daripada ancaman dan penindasan apa pun dari musuh-musuh kita. Memang, sistem itu 
mungkin saja runtuh, tetapi siapa pun yang menyadari tren demografi di negara ini harus 
tahu bahwa saat itu sudah terlambat. Roma adalah contoh populer dari runtuhnya kekaisaran, tetapi 
setiap pelajar sejarah akan memberi tahu Anda bahwa menunggu keruntuhannya tidak berjalan dengan 
baik bagi bangsa Galia. Sungguh, menunggu rezim yang terlibat dalam pencucian otak, perbudakan, 


eksploitasi, dan pemusnahan total rakyat Anda untuk runtuh adalah 


ribuan tahun dari sekarang dapat dianggap sebagai bentuk kehidupan yang paling 

pengecut yang pernah ada. Ini, kita lihat di Roma, dan kita tidak punya alasan saat ini 

untuk percaya bahwa pada puncak kekaisaran Amerika, sejarah akan menilai kita 

secara berbeda. Tidak ada alasan untuk kegagalan kita yang akan berarti, karena hanya akan 
ada segerombolan zombie mulatto yang acuh tak acuh untuk mendengarnya. Tidak akan ada 
orang kulit putih yang mengingat kita: baik untuk menyalahkan kita atas kelemahan kita, atau 


untuk memaafkan kita atas kebodohan kita. 


Jika kita gagal, eksperimen besar Tuhan akan berakhir, dan planet ini sekali lagi, seperti 
yang terjadi jutaan tahun lalu, akan bergerak melalui eter tanpa kehidupan yang lebih tinggi. 
Untuk menghindari nasib ini, dan mengukir basis keberadaan masa depan untuk generasi 
mendatang, kita harus memanfaatkan fungsi lain dari kebangkitan dan kejatuhan 
kekaisaran: yaitu, jauh sebelum benteng terakhir Sistem runtuh, Sistem akan menjadi tidak 
mampu atau tidak mau mempertahankan wilayah terluar kekaisarannya secara memadai. 

Ini tidak mengandaikan pelanggaran hukum dan kekacauan yang turun secara spontan di daerah- 
daerah acak di seluruh Amerika Utara, tetapi fakta bahwa pada suatu saat 

Sistem akan menjadi terlalu sibuk di kota-kota besar dan tempat-tempat yang memiliki 

signifikansi strategis untuk mengirim Garda Nasional dan lembaga-lembaga federal ke, 
katakanlah, pedesaan Idaho atau Alaska. 


Hal ini akan dicapai melalui pemanfaatan jaringan bawah tanah dan terdesentralisasi 
struktur sel pejuang gerilya. Perhatikan kata “terdesentralisasi” dan bukan “independen”. 
3 kemungkinan konfigurasi perlawanan bersenjata apa pun dapat dikatakan terpusat, 
terdesentralisasi, dan independen. 


Struktur terpusat adalah struktur yang dimiliki oleh pasukan militer atau paramiliter 
konvensional, dan memerlukan rantai komando yang jelas, tindakan ofensif yang jelas, dan 
komunikasi lateral dengan unit sekutu. Struktur sel yang terdesentralisasi terdiri dari unit 
prajurit organisasi yang terutama ada dan beroperasi di tingkat lokal, dengan interaksi yang 
terjadi terutama hanya antara anggota unit lokal tersebut. Hal ini memastikan bahwa 
semua aktivitas dilakukan secara ketat berdasarkan "kebutuhan untuk tahu", dan juga 
secara signifikan mengurangi kerusakan tambahan jika ada sel individu yang disusupi atau 
dikompromikan. Karena hal ini tidak akan mempengaruhi operasional 


Keamanan unit lain. Dalam struktur organisasi yang terdesentralisasi, akan tetap ada jalur 
komunikasi dengan entitas pusat yang juga menjaga korespondensi dengan unit otonom 
lainnya, yang disebut "komando revolusioner". Dengan cara ini, jika kerja sama, 

bala bantuan, atau perpindahan geografis diperlukan antar unit, organisasi secara keseluruhan 
tidak akan terpecah tanpa tindakan lebih lanjut yang secara logistik tidak memungkinkan. 


Akhirnya, sel-sel independen adalah unit yang beroperasi sepenuhnya tanpa kontak 
dengan pihak lain dalam bentuk atau kapasitas apa pun. Meskipun pendekatan "serigala 
tunggal" ini telah didukung oleh banyak orang karena pandangannya yang samar tentang 
keamanan dari penyusupan, pendekatan ini sama sekali tidak praktis untuk 
memproyeksikan kekuatan pada tingkat regional, apalagi berdampak pada nasib sejarah 
dunia rakyat kita. Tidak ada revolusi yang berhasil yang pernah dilakukan oleh serigala tunggal, 
karena kohesi dan komunikasi yang tepat sangat penting untuk setiap dan semua 
operasi militer, terutama yang tidak memiliki keunggulan. Selain dari ketidakpraktisan dalam 
melakukan operasi yang berhasil pada tingkat teknis, harus ada beberapa otoritas organisasi 
untuk mengajukan tuntutan kepada Sistem, dan akhirnya menerima konsesi teritorial. 

Seperti yang akan dikatakan oleh siapa pun yang telah cukup lama terlibat dalam gerakan 

ini, tingkat pertikaian internal yang sering kali lazim akan memenggal dan melumpuhkan setiap 
tingkat perlawanan sepenuhnya sebelum Sistem melepaskan tembakan. Yaitu, tanpa otoritas 
yang tepat dan kompeten untuk mengarahkan tindakan organisasi tingkat makro. 


Seperti halnya perang gerilya lainnya, tujuannya bukanlah untuk mengalahkan musuh 
di medan perang, tetapi untuk membuat mereka tidak mampu atau tidak mau melanjutkan 
pertempuran. Mengapa harus melawan F-16 jika Anda dapat menghancurkan jalur pasokan 
bahan bakar musuh? Mengapa harus berhadapan dengan tank jika Anda dapat 
meledakkan jembatan dan memblokade jalan? Mengapa harus berhadapan dengan musuh 
sesuai keinginan mereka jika Anda dapat menyergap mereka saat mereka berkemah? 
Kecepatan dan kebebasan untuk beroperasi yang dinikmati oleh gerilyawan adalah pengganda 
kekuatan yang memungkinkan mereka untuk bersaing dengan pasukan yang unggul secara 
jumlah dan teknologi. Tentara konvensional kalah jika tidak menang. Gerilyawan menang 
jika tidak kalah. Kekaisaran Amerika tidak dapat berhasil di Vietnam atau Afghanistan, 


dan jika kita memiliki dedikasi dan tekad yang sama, tidak ada alasan kita tidak dapat melakukan 
hal yang sama. 

Tujuan organisasi ini adalah untuk mengukir wilayah kekuasaan bagi kita untuk akhirnya 
mengelola secara langsung. Karena Sistem tidak akan mampu atau tidak mau mempertahankan 
sebagian wilayah yang dianggap kurang penting secara strategis, atau jauh secara 
geografis dari kota-kota intinya, lebih cepat daripada, katakanlah, Los Angeles atau Washington 
DC, maka Sistem memutuskan bahwa kita memusatkan kampanye kita di wilayah-wilayah 
yang lebih mungkin untuk diserahkan setelah puncak kampanye gerilya. Jika tujuan 
ini terdengar mustahil, ingatlah bahwa melawan Sistem secara keseluruhan jauh lebih 
mustahil. Tujuan kita bukanlah untuk membebaskan gerombolan manusia yang tinggal 
di Detroit atau New York City, tetapi untuk membangun tanah air yang merdeka bagi keturunan 
kita untuk hidup. 


Selama pemerintah mampu menjaga perekonomian tetap berjalan dengan baik, masyarakat 
dapat dikondisikan untuk menerima kemarahan apa pun. Meskipun inflasi terus berlanjut dan 
standar hidup menurun secara bertahap, sebagian besar warga Amerika masih mampu 
menjaga perut mereka tetap kenyang saat ini, dan kita harus menerima kenyataan bahwa ini 
adalah satu-satunya hal yang penting bagi sebagian besar dari mereka. Keadaan relatif nyaman, 
di mana para simpatisan Organisasi dapat merasa terisolasi dari konsekuensi penindasan Sistem 
yang lebih luas, merupakan hal yang tidak menguntungkan bagi mereka yang berusaha 
menumbuhkan iklim revolusioner. Semakin banyak hal yang "berjalan seperti 
biasa", semakin sedikit kebebasan yang diizinkan bagi gerilyawan untuk beroperasi, dan 
hasil tindakan mereka cenderung tidak terasa pada tingkat makro. Untuk memainkan kartu yang 
diberikan kepada kita, Organisasi kemudian harus menggunakan "spektrum perlawanan", yang 


kira-kira sesuai dengan tren keseluruhan kehancuran masyarakat. 


Tujuan dari spektrum resistensi ini adalah untuk secara bertahap menghancurkan 
hambatan perlawanan kulit putih, menormalkan kekerasan politik terbuka di kedua 
belah pihak, dan akhirnya menumbuhkan suasana yang kohesif untuk 
membuka tindakan revolusioner terhadap Sistem. Sama seperti kekacauan perang 
yang memungkinkan semua jenis tindakan yang umumnya tidak mungkin 
dilakukan dalam kehidupan normal, peningkatan konflik dan normalisasi 
kekerasan politik di mata publik ini akan berkontribusi pada realisasi perang 
asimetris melawan Sistem. Setelah satu tahap dimulai, tidak diasumsikan bahwa tahap sebelumnya 


panggung menjadi tidak diperlukan. Sebaliknya, mereka harus digunakan sebagai blok 
bangunan untuk berkontribusi pada suasana yang ingin kita ciptakan. 
Tahap 1 adalah propaganda daring dan poster IRL. Sasaran tahap ini ada tiga. 


1. Untuk lebih meradikalkan simpatisan Organisasi potensial dan anggota masa depan. 


2. Untuk lebih mempercepat polarisasi masyarakat di antara garis politik dan ras. 


3. Mengarahkan perasaan tidak puas dan terasing di kalangan simpatisan kepada 
sesuatu yang produktif, yakni memberi wadah bagi mereka untuk berjejaring dengan kawan- 
kawan yang sepemikiran, agar dapat berlatih dan berorganisasi bersama. 


Tahap 2 adalah demonstrasi "damai", seperti pawai jalanan tradisional, menurunkan 
spanduk, dan sesi pelatihan militan yang terdokumentasi. Sasaran internal dari tahap ini adalah 
untuk membuat kawan-kawan aktif satu sama lain dalam kehidupan nyata, dan membuat mereka 
merasa nyaman bekerja sama saat mereka akan tampil di depan masyarakat umum. Secara 
eksternal, demonstrasi ini (seperti Tahap 1) akan terus menghancurkan hambatan sosial para 
pejuang perlawanan kulit putih yang potensial dan mempropagandakan merek kita menjadi sesuatu 
yang positif, serta lebih jauh merangsang reaksi keras dari musuh-musuh kita, menciptakan 
lingkaran umpan balik berupa penindasan anti-kulit putih dan tindakan perlawanan balasan. 


Tahap 3 adalah serangan kinetik non-mematikan & kerusakan properti. Hal ini dapat berupa 
kerusuhan, pembakaran, dll., tetapi juga tindakan terkoordinasi terhadap target Sistem seperti 
jalan raya, rel kereta api, komunikasi, pembangkit listrik, pasokan makanan, dan sebagainya. Jika 
ada kemungkinan korban sipil atau militer, peringatan evakuasi harus dikirim sebelumnya. 


Tahap 4 adalah serangan kinetik yang mematikan. Ini termasuk pembunuhan tokoh dan 
fungsionaris Sistem, penyergapan terhadap target militer, dan pemboman infrastruktur yang berpotensi 
menimbulkan korban sipil atau militer. 

Organisasi membutuhkan tujuan yang layak dan praktis yang dapat dicapainya. 
tuntutan dari Sistem setiap kali suatu tindakan berhasil dilakukan: dengan tujuan- 
tujuan ini dipahami sebagai beberapa hal yang diperjuangkan oleh organisasi. Tujuan-tujuan ini harus 
spesifik, karena secara teori dapat diakui oleh pemerintah. Salah satu tujuan tersebut adalah 
menuntut pemerintah untuk membuat kecaman publik terhadap kebohongan holocaust. 


Yang lain adalah menuntut hak orang kulit putih untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah 
khusus kulit putih. 


Cara lain adalah menuntut agar tahanan politik dibebaskan dari tahanan. Tujuan 
utama yang diperjuangkan oleh Organisasi ini, dan yang diperjuangkan oleh semua 
individu dalam organisasi serupa, adalah tanah air kulit putih yang merdeka tempat kita 
dapat hidup bersama dengan sesama kita, dalam damai, dan sesuai dengan hukum dan 
adat istiadat alamiah kita sendiri. Tujuan utama ini harus ditegaskan setiap kali suatu 
tindakan berhasil dilakukan. 


Ketika kekuasaan telah diraih, dan perjuangan besar pertama kita telah berakhir, maka 
perang akan berlangsung abadi. Kita akan menaklukkan Bumi, dan mengambil tempat 
yang seharusnya kita tempati sebagai penguasanya. Kemudian kita akan terus 
menaklukkan. Kita akan menciptakan peradaban Arya, alam semesta yang bebas, 
wilayah di mana semua manusia yang ada adalah penguasa nasib mereka sendiri. Kita akan 
membangun manusia baru, manusia beradab yang masih memiliki hati yang berdarah seperti 
orang barbar. Beberapa orang akan berbicara tentang bagaimana kita pasti akan gagal, 
tetapi mereka dapat menghisap laras senjata kita. Anak-anak kita akan menjadi orang-orang 
suci. Mereka tidak akan layak untuk bertahan hidup di masa depan kita: orang-orang 
yang merasa pantas untuk mengeluh dan menulis 'blog' sementara revolusi terjadi di 
luar jendela mereka. Ada perjuangan panjang di depan kita, perjuangan untuk masa 
depan Bumi. Kegembiraan apa yang lebih besar, daripada bagi Anda, dan anak-anak 
Anda, dan cucu-cucu Anda, untuk selamanya memegang masa depan itu di telapak 
tangan mereka? Untuk membentuknya, dan agar tandanya tetap terukir di permukaan, 
tertanam di aliran sungai yang tenang dan puncak-puncak yang tinggi, di dalam jiwa 
keberadaan, sebagaimana nama-nama pahlawan yang datang sebelum kita hidup hari ini 
dalam pahatan dan tingkah laku. Kita akan menjadi takdir. Kita akan menjadi 
keabadian. 
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